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ABSTRAK

Halimatus Sakdiah (22160032) “Pengaruh Model Explicit Instruction
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Konsep Energi Dan
Pemanfaatannya Kelas VI SD Negeri 102 Sigalapang”. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi
Konsep Energi dan Pemanfaatannya di kelas VI SD Negeri 102 Sigalapang
melatarbelakangi penelitian ini. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya variasi
model pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
Explicit Instruction terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian adalah kuantitatif
dengan metode Quasi Experimen dengan bentuk Two grup pretest postest Group
Design. Sampel penelitian berjumlah 51 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen
26 siswa dan kelas kontrol 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
pretest dan pos test sebanyak 20 butir soal pilihan ganda yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan uji Paired Samples T-test dan
Independent Samples T-test menggunakan SPSS versi 25 setelah memenuhi uji
prasyarat normalitas dan homogenitas.Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen dengan nilai Sig.
Paired Samples T-test sebesar 0,002 (p < 0,05). Uji Independent Samples T-test juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol
dengan t hitung 2,171 dan Sig. 0,035 (p < 0,05). Rata-rata pos test kelas eksperimen
sebesar 13,62 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 10,72. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model Explicit Instruction berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Konsep Energi dan
Pemanfaatannya.Kata Kunci: Explicit Instruction, Hasil Belajar, IPAS, Pretest,
Posttest.

Kunci: Hasil Belajar, Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol, Pretest, Posttest.



ABSTRACT

Halimatus Sakdiah (22160032). ""The Effect of Explicit Instruction Model on
Students’ Learning Outcomes in Energy Concept and Its Utilization Material in
Grade VI of SD Negeri 102 Sigalapang™. The low learning outcomes of students
in IPAS subject on the Concept of Energy and Its Utilization in Grade VI SD Negeri
102 Sigalapang became the background of this study. This condition is caused by
the lack of varied learning models, resulting in monotonous and less engaging
learning process. This study aims to determine the effectiveness of the Explicit
Instruction model on student learning outcomes. This research employed a
quantitative approach with a Quasi-Experimental method in the form of a Two-
Group Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 51 students,
divided into an experimental group of 26 students and a control group of 25
students. Data collection was carried out using pretest and posttest instruments
consisting of 20 multiple-choice questions that had been tested for validity and
reliability. Data analysis was performed using the Paired Samples T-test and
Independent Samples T-test via SPSS version 25, after fulfilling the normality and
homogeneity prerequisites. The results showed a significant improvement in the
experimental group with a Paired Samples T-test significance value of 0.002 (p <
0.05). The Independent Samples T-test also revealed a significant difference
between the experimental and control groups, with a calculated t-value of 2.171
and a significance of 0.035 (p < 0.05). The posttest mean score of the experimental
group was 13.62, higher than the control group’s mean of 10.72. Therefore, it can
be concluded that the Explicit Instruction model effectively improves student
learning outcomes on the Concept of Energy and Its Utilization.
PosttestkKeywords: Control Class, Experimental Class, Explicit Instruction
Model, Learning Outcomes, Posttest, Pretest.
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran sentral dalam menentukan kualitas sumber daya
manusia (SDM) suatu bangsa. Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan terus dilakukan, sejalan dengan tuntutan global yang semakin
kompetitif dan berbasis ilmu pengetahuan. Peningkatan kualitas ini diukur, salah
satunya, melalui capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran esensial. Dalam
struktur kurikulum pendidikan dasar, IImu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)
menempati posisi yang sangat strategis. IPAS bukan sekadar kumpulan hafalan
fakta, melainkan sebuah disiplin ilmu yang melatih siswa untuk berpikir logis,
analitis, dan memiliki keterampilan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
fenomena alam di sekitar mereka.

Meskipun penting, penguasaan konsep-konsep dasar IPAS di tingkat
Sekolah Dasar (SD) sering kali menjadi tantangan besar. Banyak konsep dalam
IPAS, seperti gaya, gerak, dan energi, bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan oleh
siswa usia sekolah dasar, yang mayoritas masih berada pada tahap berpikir
operasional konkret.Salah satu materi fundamental dalam IPAS kelas VI adalah
konsep energi dan pemanfaatannya. Pemahaman mengenai energi merupakan
landasan untuk memahami hampir semua teknologi dan proses alam yang terjadi.
Kegagalan siswa dalam menguasai materi ini akan berdampak sistematis pada
pemahaman mereka terhadap materi IPAS selanjutnya di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, bahkan menghambat kesadaran mereka tentang isu keberlanjutan.

Rendahnya hasil belajar ini seringkali diperparah oleh dominasi model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), seperti
metode ceramah dan penugasan. Model ini membuat siswa menjadi pasif, kurang
terlibat dalam konstruksi pengetahuan, dan kesempatan untuk menerima umpan
balik yang terstruktur dan cepat.lsu terkini dalam pendidikan menuntut guru untuk
menjadi lebih dari sekadar penyampai informasi; mereka harus menjadi desainer

pembelajaran yang mampu memilih dan mengimplementasikan model yang paling



tepat untuk materi tertentu. Kegagalan dalam adaptasi model pembelajaran menjadi
isu krusial yang secara langsung berdampak pada individu siswa, yakni
terhambatnya potensi akademik mereka.Berbagai laporan evaluasi pendidikan, baik
skala nasional maupun internal sekolah, seringkali menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada materi IPAS, khususnya di SD negeri 102 Sigalapang pada topik
energi, berada di bawah kriteria ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Secara
ilmiah, KKTP menggantikan KKM karena berlandaskan asesmen untuk
pembelajaran yang mengukur capaian kompetensi secara deskriptif dan bertingkat,
bukan sekadar angka batas minimal yang kaku. Berbeda dengan KKM yang hanya
menentukan lulus/tidak, KKTP memetakan penguasaan tujuan pembelajaran secara
utuh dan memberikan umpan balik spesifik, sehingga penilaian menjadi lebih
akurat, holistik, dan kontekstual sesuai keragaman potensi siswa. Hal ini selaras
dengan Permendikbudristek No. 21/2022, mengubah paradigma dari penilaian
berbasis ambang batas menjadi pemetaan ketercapaian kompetensi untuk
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Ini menjadi indikasi
adanya masalah serius dalam proses transfer pengetahuan dari guru kepada siswa.
Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa kelas 6 SD Negeri 102
Sigalapang pada materi konsep energi dan pemanfaatannya adalah 73, yang
mengindikasikan perlunya upaya perbaikan dalam proses pembelajaran.
(Nurhayati, S & Sukardi, S 2022)

Survei awal yang dilakukan di SD Negeri 102 Sigalapang memiliki konteks
sosial-akademik yang spesifik. Meskipun siswa terpapar dengan berbagai
pemanfaatan energi sehari-hari (listrik, bahan bakar, energi gerak), integrasi antara
fenomena nyata ini dengan teori di kelas masih lemah. Kondisi ini menyoroti
perlunya model pembelajaran yang secara eksplisit menjembatani gap antara teori
dan aplikasi praktis.

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menguasai konsep energi yang
cenderung abstrak, diperlukan pergeseran paradigma menuju model pembelajaran
yang menawarkan struktur dan kejelasan tinggi. Inovasi ini harus bertujuan untuk
memaksimalkan pemahaman konseptual dan prosedural. Pengenalan Model

Explicit Instruction. Model Explicit Instruction (Instruksi Eksplisit) adalah model



yang dirancang untuk mengajarkan keterampilan dan konsep secara langsung,
terstruktur, dan terorganisir. Model ini sangat berpengaruh digunakan ketika siswa
harus mempelajari pengetahuan dasar, langkah-langkah prosedural, atau konsep
yang sulit

Model ini memiliki tahapan yang jelas: (1) Pendahuluan (menyampaikan
tujuan dan mengaktifkan pengetahuan awal), (2) Presentasi (demonstrasi yang jelas
dan terperinci), (3) Praktik Terbimbing (siswa berlatih dengan arahan guru), (4)
Praktik Mandiri (siswa berlatih tanpa pengawasan langsung), dan (5) Penutupan.
Kunci efektivitasnya terletak pada penyediaan umpan balik korektif secara cepat
dan berulang.

Penerapan model ini pada konsep energi sangat relevan. Guru dapat secara
eksplisit mendemonstrasikan proses konversi energi, memberikan contoh yang
terstruktur tentang rumus dan pemanfaatannya, serta membimbing siswa langkah
demi langkah dalam menyelesaikan soal-soal aplikatif, sehingga meminimalisir
miskonsepsi. Bukti Empiris Keunggulan Model. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model Explicit Instruction berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Lutfiiyah & Mansur, 2018)
membuktikan bahwa instruksi eksplisit berpengaruh dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman, yang menunjukkan kemampuan model ini
dalam mengorganisasi informasi kompleks. Selanjutnya, penelitian oleh Ratunguri
dan Jane (2016) menemukan bahwa penggunaan Explicit Instruction memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar pada materi yang memerlukan langkah-
langkah sistematis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Explicit
Instruction memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan bahwa Explicit Instruction memiliki potensi
sebagai model pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami materi
secara bertahap. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
dilakukan pada mata pelajaran non-eksakta atau pada keterampilan dasar tertentu.
Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh Explicit Instruction pada
pembelajaran IPAS materi konsep energi dan pemanfaatannya di kelas VI SD masih

relatif terbatas.



Kesenjangan Penelitian (Research Gap) Berdasarkan kajian penelitian
terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yaitu Penelitian Explicit
Instruction lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran bahasa atau keterampilan
dasar, belum banyak pada materi IPAS yang bersifat konseptual dan aplikatif.
Belum banyak penelitian yang mengukur pengaruh Explicit Instruction pada materi
konsep energi dan pemanfaatannya di sekolah dasar. Belum terdapat penelitian
yang secara spesifik dilakukan pada siswa kelas VI di SD Negeri 102 Sigalapang
dengan konteks sosial-akademik yang khas.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut.
Dengan memilih materi konsep energi dan pemanfaatannya pada populasi siswa
kelas 6 SD Negeri 102 Sigalapang, studi ini akan memberikan validasi empiris yang
spesifik mengenai bagaimana Model Explicit Instruction dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan hasil belajar dalam konteks IPAS di lokasi yang spesifik. Berangkat
dari permasalahan hasil belajar yang rendah dan adanya kesenjangan penelitian,
tujuan utama dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk menganalisis dan
mengukur secara empiris pengarun Model Explicit Instruction terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri 102 Sigalapang pada materi
konsep energi dan pemanfaatannya.

Penelitian ini memiliki beberapa aspek inovatif yang membedakannya dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini mengimplementasikan
Model Explicit Instruction pada materi IPAS khususnya konsep energi dan
pemanfaatannya di kelas VI SD Negeri 102 Sigalapang. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak mengkaji penerapan Explicit Instruction pada keterampilan
dasar seperti membaca, menulis, atau mata pelajaran lain, sehingga penerapan pada
materi IPAS yang bersifat konseptual dan aplikatif masih relatif terbatas. Kedua,
penelitian ini mengintegrasikan pembelajaran Explicit Instruction dengan contoh-
contoh kontekstual yang berasal dari lingkungan kehidupan sehari-hari siswa.
Konsep energi dan pemanfaatannya tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi
juga dikaitkan dengan penggunaan listrik rumah tangga, kendaraan bermotor, alat
elektronik, serta aktivitas sehari-hari yang dekat dengan pengalaman siswa.

Pendekatan ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan



praktik sehingga pemahaman konsep menjadi lebih bermakna.Dengan adanya
inovasi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPAS yang berpengaruh, terstruktur,
dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Secara spesifik, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan: "Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Model Explicit Instruction
terhadap hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri 102 Sigalapang pada konsep energi
dan pemanfaatannya dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model
Discovery Learning? Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur dan khazanah ilmu pendidikan, khususnya dalam disiplin didaktik-metodik
pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini akan menjadi landasan data kuat mengenai
kelayakan Model Explicit Instruction sebagai intervensi pedagogis untuk konsep
IPAS yang abstrak.Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi konkret
bagi para guru dan pihak sekolah di-SD Negeri 102 Sigalapang mengenai model
pembelajaran yang berpengaruh. Selain itu, manfaat paling penting adalah bagi
siswa, yang diharapkan akan memiliki pemahaman konsep energi yang lebih kuat
dan mendalam, sehingga lebih siap dalam menghadapi tantangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di masa depan.

Menurut observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 20 Oktober
2025 dan di lanjutkan pada tanggal 23 Oktober 2025. Adapun permasalahan yang
penulis temukan yaitu hasil belajar siswa kelas VI/B SD Negeri 102 Sigalapang
masih cukup rendah, hal ini dapat penulis ketahui setelah melakukan wawancara
dengan wali kelas VI/B. Berikut ini persentase pencapaian siswa pada mata

pelajaran IPAS,

Tabel 1.1
Persentase observasi awal
Kelas Jumlah KKTP Tuntas Tidak Persentase
siswa tuntas ketuntasan

VIA 25 75 20 5 80




Kelas Jumlah KKTP Tuntas Tidak Persentase
siswa tuntas ketuntasan
VI B 26 75 19 7 73,08

Sumber : Buku penilaian Guru kelas VI/A-B SD Negeri 102 Sigalapang.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran explicit instruction terhadap hasil
belajar siswa pada materi energi dan pemanfaatannya di kelas IV SD. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pengembangan metode
pengajaran yang lebih berpengaruh dalam pembelajaran IPAS.Maka dari itu,
peneliti tertarik untuk mengangkat judul peneltian “ Pengaruh Model Explicit
Instruction Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Konsep Energi Dan

Pemanfaatannya Kelas V1 SD Negeri 102 Sigalapang”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada konsep energi dan pemanfaatannya di
kelas 6 SD Negeri 102 Sigalapang.
2. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang berpengaruh dan

inovatif dalam proses pembelajaran di kelas 6 SD Negeri 102 Sigalapang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah untuk memudahkan pembahasan dalam
penelitian ini agar penelitian ini lebih fokus. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi
pada pengaruh model Explicit Instruction terhadap hasil belajar siswa pada materi
konsep energi dan pemanfaatannya kelas VI SD Negeri 102 Sigalapang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Explicit Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD
Negeri 102 Sigalapang pada materi konsep energi dan pemanfaatannya?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sebaiknya merangkum berbagai hal mengenai apa saja
yang akan diteliti oleh peneliti. Sehingga mendapatkan hasil yang optimal dari
penelitian yang dilakukan, menjadikan hasil penelitian yang berasal dari sumber
informasi yang akurat. Tujuan penelitian adalah untuk menemukan,

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan.
Dari uraian rumusan masalah di atas maka peneliti dapat memperoleh tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan mengetahui secara empiris apakah terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 102

Sigalapang pada materi konsep energi dan pemanfaatannya.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini terbagi atas kegunaan teoritis dan kegunaan
praktis sebagai berikut :
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
pengaruh model Explicit Instruction terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, peneliti dapat Mengembangkan kemampuan penelitian dan analisis
data dalam bidang pendidikan.Selain itu, peneliti dapat Memberikan
kontribusi pada pengembangan teori dan praktik pendidikan.
2. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat Memberikan informasi tentang efektivitas
model Explicit Instruction dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain
itu, Membantu sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang

berpengaruh dan inovatif. Dengan demikian, sekolah dapat Meningkatkan



kualitas pendidikan di sekolah dengan menggunakan model pembelajaran
yang terbukti berpengaruh.
. Bagi Guru

Penelitian ini dapat Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang berpengaruh dan menyenangkan. Dengan demikian,
dapat Membantu guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
berpengaruh dan inovatif. Selain itu, guru dapat Memberikan pengetahuan
dan wawasan tentang model Explicit Instruction dan cara menggunakannya
dalam pembelajaran.
. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat Meningkatkan hasil belajar siswa melalui

penggunaan model Explicit Instruction yang berpengaruh. Dengan
demikian, dapat membantu siswa dalam memahami konsep energi dan
pemanfaatannya dengan lebih baik. Penelitian ini juga dapat Meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan

dan interaktif.



